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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Internet


Internet pada dasarnya merupakan jaringan dari jaringan-jaringan komputer yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Masing-masing jaringan mengkontribusikan sebagian miliknya agar antar jaringan dapat berkomunikasi satu dengan lainnya (Onno, 2000).


Internet menggunakan protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol), yaitu sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di Internet. Komputer-komputer yang terhubung ke Internet berkomunikasi dengan protokol ini. Jadi, jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke Internet, maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke Internet (Onno, 1998).


Sejak awal perkembangan TCP/IP dan Internet hingga sekarang, semakin banyak pula layanan yang diberikan oleh jaringan TCP/IP. Layanan yang diciptakan pada awal perkembangan TCP/IP adalah FTP (File Transfer Protocol). Dengan protokol ini, komputer-komputer dapat saling mengirim file. Layanan-layanan TCP/IP dapat diakses menggunakan program client yang spesifik untuk layanan tersebut atau menggunakan Web browser untuk jenis layanan tertentu. Web browser menggunakan konsep URL (Uniform Resource Locator) untuk mengakses layanan tertentu pada jaringan TCP/IP dan Internet. Format URL adalah sebagai berikut :


<skema>:<bagian-skema-spesifik>
URL mengandung nama skema yang digunakan (<skema>) yang diikuti oleh tanda titik dua dan string (<bagian-skema-spesifik>) yang pengertiannya bergantung pada skema yang digunakan.  Contoh URL, misalnya :


ftp://ftp.cdrom.com/pub/

http://www.yahoo.com/Arts/Humanities/
Dari contoh-contoh URL di atas terlihat skema untuk mengakses resource jaringan TCP/IP. URL ftp://ftp.cdrom.com/pub/ menyatakan akses layanan FTP di host ftp://ftp.cdrom.com pada direktori /pub/. URL http://www.yahoo.com/Arts/Humanities/ menyatakan akses layanan WWW di host http://www.yahoo.com pada direktori /Arts/ dan subdirektori /Humanities/.


Layanan World Wide Web (WWW) saat ini adalah layanan yang paling populer di antara seluruh jenis layanan TCP/IP. Server WWW diakses dengan menggunakan WWW browser seperti Netscape dan Internet Explorer. Protokol yang digunakan untuk layanan WWW ini adalah HTTP (HyperText Transfer Protocol).

2.2
World Wide Web


World Wide Web (WWW), lebih dikenal dengan Web, merupakan framework arsitektur untuk memasuki dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang tersebar di ribuan mesin di seluruh Internet. Interface grafisnya yang kaya menyebabkan World Wide Web menjadi populer sehingga mudah digunakan oleh pemula sekalipun. Di samping itu World Wide Web juga menyediakan informasi yang sangat lengkap pada hampir setiap masalah, mulai dari tentang aborigin sampai zoologi. Web pada dasarnya sebuah system client-server (Tanenbaum, 1996).

2.2.1
Sisi Client


Dari sudut pandang pengguna, Web terdiri dari kumpulan dokumen yang tersebar di seluruh dunia, untuk singkatnya biasanya disebut page (halaman). Setiap halaman dapat berisi link (pointer) ke halaman lainnya dimanapun tempatnya di dunia. Pengguna dapat mengikuti link-nya (misalnya, dengan meng-klik-nya), yang mana kemudian akan membawa pengguna ke halaman yang dituju. Proses ini dapat berulang-ulang terus, mungkin dapat melalui ratusan halaman. Halaman yang menunjuk halaman lainnya disebut hypertext.  Halaman dapat dilihat dengan menggunakan program yang disebut browser, dimana Mosaic dan Netscape merupakan browser-browser yang populer. 

2.2.2
Sisi Server


Setiap situs Web memiliki proses server yang mengamati koneksi yang masuk dari client (biasanya browser) pada TCP port 80 (untuk layanan HTTP). Setelah koneksi ditetapkan, client mengirim request dan server mengirim jawabannya. Setelah itu koneksi dilepaskan. Protokol yang menentukan request legal beserta jawabannya disebut HTTP (Tanenbaum, 1996). Internet Information Server (IIS) dan Personal Web Server (PWS) adalah contoh-contoh server Web yang mengerti HTTP. Gambar 2.1 menunjukkan cara beraneka ragam bagian model Web bekerja sama.
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2.2.3 
Pencarian Informasi di Web


Web berisi informasi yang jumlahnya sangat banyak, karena itu untuk menemukan item yang tepat tidaklah selalu mudah. Untuk memudahkan orang dapat menemukan halaman yang bermanfaat baginya, beberapa peneliti telah menulis program pembuat indek Web dengan berbagai cara. Sebagian indeks ini cukup populer sehingga berubah menjadi komersil. Program pencarian informasi di Web kadang-kadang disebut search engines, spiders, crawlers, worms, atau knowbots (knowledge robots).   

2.3 
HTML-HyperText Markup Language

2.3.1 
Pengertian  HTML


HTML sebenarnya adalah dokumen teks murni yang dapat dibuat dengan editor teks biasa (misalnya Notepad), yang dirancang untuk tidak tergantung pada satu sistem operasi tertentu. Dokumen HTML merupakan dokumen yang disajikan dalam browser Web, yang pada umumnya berisi informasi ataupun interface aplikasi di dalam Internet.

2.3.2 
Sejarah Singkat


HTML dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk CERN dan dipopulerkan pertama kali oleh browser Mosaic. Selama awal tahun 1990 HTML mengalami perkembangan yang sangat pesat. Ketika Mosaic merupakan satu-satunya browser, HTML 1.0 merupakan standard de facto-nya. Pada saat muncul browser-browser baru, perlu dibentuk standard Internet resmi, sehingga dibuat standard -HTML 2.0 yang secara resmi dikeluarkan pada bulan November 1995 oleh IETF (Internet Engineering Task Force). HTML 3.0 (1995) telah dibuat sebagai usaha penelitian untuk menambahkan feature-feature baru ke HTML 2.0, termasuk diantaranya tabel, toolbar, rumus matematika, dan style sheet tingkat lanjut (untuk menentukan layout halaman dan arti simbol-simbol), dan lain-lain. 


Sebuah usaha dari World Wide Web Consortium’s HTML Working Group pada tahun 1996 menghasilkan HTML 3.2. HTML versi ini secara resmi diterbitkan pada bulan Januari 1997. HTML versi terbaru adalah HTML 4.01 yang dikeluarkan secara resmi oleh W3C pada tanggal 24 April 1998. HTML 4.01 merupakan perbaikan dari HTML 4.0 yang lebih dulu diterbitkan (18 Desember 1997).

2.3.3 
Struktur Dokumen HTML


Halaman Web terdiri dari kepala dan badan yang diapit oleh tag (perintah pemformatan) <HTML> dan </HTML>, walaupun sebagian browser tidak memasalahkan hilangnya tag tersebut. Kepala diapit oleh tag <HEAD> dan </HEAD> dan badan diapit oleh tag <BODY> dan </BODY>. Perintah-perintah yang berada di dalam tag disebut directive. Sebagian besar tag memiliki format tersebut, yaitu <SESUATU> untuk awal sesuatu dan </SESUATU> untuk mengakhirinya. 
Sebagian besar browser memiliki menu VIEW SOURCE atau menu sejenis itu. Dengan memilih item menu itu akan menampilkan sumber HTML halaman yang bersangkutan, bukannya output berformatnya. Tag dapat ditulis dalam huruf besar ataupun huruf kecil. Jadi <HEAD> dan <head> akan sama artinya, namun tag yang pertama lebih memudahkan untuk dilihat. Layout dokumen HTML yang sebenarnya tidak relevan. Tabel 2.1 berisi beberapa tag HTML yang umum digunakan (Onno, 2000).

Tabel 2.1 Daftar tag HTML yang umum digunakan. Beberapa tag memiliki parameter    tambahan.

	Tag
	Keterangan

	<Hn>….</Hn>
	Membatasi tingkatan heading n

	<Li>
	Mengawali item list (tidak terdapat </Li>)

	<UL>….</UL>
	Membatasi list tidak berurut (daftar butir)

	<IMG Src=”….”>
	Menampilkan gambar

	<A HREF=”….”></A>
	Mendefinisikan sebuah hyperlink

	<TABLE>….</TABLE>
	Menampilkan data dalam bentuk tabel

	<TR>….</TR>
	Menentukan baris (table row)

	<TD>….</TD>
	Menampilkan data pada setiap sel tabel (table data)

	<CENTER>….</CENTER>
	Format paragraf rata tengah

	<BR>
	Membuat satu pemisah baris

	<HR>
	Memberikan satu garis pemisah

	<Font>….</Font>
	Memformat font

	<BODY BACKGROUND=”….”>
	Menentukan nama file gambar untuk background halaman

	<FRAME>…</FRAMESET>
	Membuat frame pada HTML

	<FORM>…</FORM>
	Mendeklarasikan form


2.4 
Web Database

2.4.1 
Pengertian Database


Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada (Harianto, 1993). Sedangkan Web database adalah database yang digabungkan dengan website atau situs web, dan dipublikasikan lewat jaringan internet. Salah satu teknologi yang menggunakan Web database adalah e-commerce (Gregorius, 2000).



Database sanggup menyimpan banyak data, mulai dari produk, biografi manusia, daftar telepon, dan berbagai macam data lainnya. Di dalam database, semua informasi mengenai satu item, seperti nama dan nomor telepon untuk satu orang disebut record. Setiap record disusun atau terdiri dari sejumlah field. Kumpulan record disebut dengan table. 
2.4.2 
Open Database Connectivity (ODBC)


Di dunia komputer banyak sekali aplikasi-aplikasi penyusun database, seperti dBase, FoxPro, Oracle, MS Access, dan lain-lain. Standard ODBC dibangun sebagai suatu metode agar database yang berbeda-beda dapat diakses dengan cara yang sama. Fasilitas ini penting untuk organisasi yang memiliki data di dalam sejumlah format database yang berbeda. Demikian juga halnya dengan penggunaan database di dalam Web. Dengan demikian driver ODBC akan menginterpreter antara data yang disimpan dalam database dan program yang akan melakukan query data.


Selain meng-ODBC-kan database lewat Control Panel di MS Windows, kita juga bisa meng-ODBC-kan database lewat server yang mempunyai fasilitas ODBC, salah satunya adalah ColdFusion Server buatan Allaire Corporation. 
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Gambar 2.2  ODBC lewat ColdFusion Server

2.5 
ColdFusion


Salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman yang memiliki spesialisasi di bidang Internet adalah ColdFusion. Program ini diciptakan dan diluncurkan oleh Allaire Corporation. ColdFusion menyediakan cara tercepat untuk mengintegrasikan teknologi browser, server, dan database ke dalam aplikasi Web yang powerful. Dengan ColdFusion kita bisa membangun apa saja mulai dari toko online sampai sistem bisnis yang canggih. 


ColdFusion adalah nama dari keluarga besar sebuah software Website. ColdFusion memiliki tiga anggota keluarga yang masing-masing memiliki tugas yang saling mendukung. Tiga anggota itu adalah ColdFusion Markup Language (CFML), ColdFusion Studio, dan ColdFusion Server.

2.5.1
ColdFusion Markup Language


ColdFusion Markup Language adalah script pemrograman untuk membangun sebuah Website yang interaktif dan dinamis. ColdFusion Markup Language, atau disingkat CFML, dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari keluarga ColdFusion. Mengapa begitu? Sebab bila kita membuka sebuah Website yang dibangun oleh ColdFusion, maka sebenarnya kita melihat hasil dari CFML. 


CFML sangat identik dengan HTML. Dengan begitu bentuk badan CFML hampir mirip dengan HTML. Jika dalam HTML terdapat sebuah tanda <…> yang selalu berpasangan, maka tanda itu mewakili sebuah instruksi yang ada di HTML. Begitu pula di dalam CFML. Instruksi-instruksi dibuka dan ditutup oleh tanda lebih besar-lebih kecil seperti di atas. Sama juga dengan HTML, instruksi di CFML disebut pula Tag. Script CFML dapat ditulis menyatu dengan HTML. Namun dalam penggunaannya kode-kode HTML akan sering disisipkan ke kode CFML. Hal ini penting dilakukan mengingat standar pemrograman untuk penampakan Website di layar browser adalah HTML. Sedangkan CFML hanya membantu mengatasi kekurangan yang terdapat ditubuh HTML, antara lain tak memiliki instruksi dan function untuk menciptakan Website yang interaktif dan dinamis. Tabel 2.2 berisi beberapa tag CFML yang umum digunakan (Gregorius, 2000).

Tabel 2.2 Daftar tag CFML yang umum digunakan. Beberapa tag memiliki parameter  tambahan.

	Tag
	Keterangan

	<CFSET Nama_Variabel=Nilai_Variabel>
	Membuat variabel

	<CFOUTPUT>#Nama_Variabel#</CFOUTPUT>
	Menampilkan nilai variabel

	<!--- KOMENTAR --->
	Menulis komentar

	<CFIF Ekspresi>…<CFELSE>...</CFIF>
	Membuat kondisional

	<CFFORM Action=”Nama_File”   

  Method=”Post”>…</CFFORM>
	Membuat form

	<CFINPUT Name=”Nama” Type=”Text”>
	Membuat text-box

	<CFINPUT Name=”Rahasia” Type=”Password”>
	Membuat text-box password

	<CFINPUT Name=”Pilihan” Type=”Radio”>
	Membuat radio button

	<CFINPUT Name=”Pilihan” Type=”Checkbox”>
	Membuat check-box

	<CFINPUT Name=”Nama” Type=”Text” Required=”Yes” Message=”Nama belum diisi”>
	Menampilkan pesan error

	<CFSELECT Name=”Nama”>…</CFSELECT>
	Membuat menu pilihan

	<CFFILE Action=”Write”>
	Membuat file baru

	<CFQUERY Name=”Nama_query” DataSource=”File_database”>…</CFQUERY>
	Menampilkan database ke jendela browser

	<CFPARAM NAME=”param_name” TYPE=”data_type” DEFAULT=”value”>
	Mengetest adanya parameter yang ada, tipe data, dan value

	<CFAPPLICATION NAME=”name” CLIENTMANAGEMENT=”yes/no” SETCLIENTCOOKIES=”yes/no” SESSIONMANAGEMENT=”yes/no” SESSIONTIMEOUT=#CreateTimeSpan(days, hours, minutes, seconds)#>
	Mendefinisikan secara luas ColdFusion application

	<CFUPDATE DATASOURCE=”ds_name” TABLENAME=”table_name”>
	Mengupdate rocord dalam database



Meskipun menyatu dengan HTML, namun script CFML tetap menggunakan ekstensi .cfm , karena jika menggunakan .htm, maka script itu dianggap HTML dan instruksi-instruksi serta beragam function yang terkandung di dalamnya tidak mau berfungsi dengan baik. Berikut contoh script pemrograman menggunakan CFML, dan hasilnya seperti terlihat pada gambar 2.3.

<html>

<head>



<title>Tanggal dan Jam</title>

</head>

<body>

<cfoutput>

Sekarang Tanggal dan Jam #Now()#

</cfoutput>

</body>

</html>

Tampilan hasilnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.3  Tampilan halaman Web menggunakan CFML

Contoh tersebut adalah sebuah script pemrograman CFML untuk menampilkan informasi tanggal dan waktu di sistem komputer yang sedang aktif.

2.5.2
ColdFusion Studio


ColdFusion Studio adalah editor dari CFML. Software ini tak lain untuk menulis CFML secara tepat dan mudah sebab di dalamnya tersedia banyak fasilitas yang akan mempercepat dan membantu kita dalam menyusun tahap demi tahap bagian-bagian CFML. 
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Gambar 2.4  ColdFusion Studio


Namun di samping CFML, ColdFusion Studio bisa pula dimanfaatkan untuk menulis script lainnya seperti HTML, VBScript, Dynamic HTML, dan script-script lainnya. Meskipun dikatakan sebagai editor resmi untuk menulis CFML, tapi kita tak wajib menggunakan ColdFusion Studio ini untuk merangkai tubuh-tubuh CFML. Mengingat CFML adalah murni 100% teks biasa, seperti layaknya HTML dan ASP, maka sebenarnya kita bisa pula membangun CFML hanya dengan bermodalkan Notepad saja.

2.5.3
ColdFusion Server


ColdFusion Server adalah software yang menjembatani CFML dan browser. Pada intinya CFML ini tidak bisa dibaca begitu saja oleh browser sehingga apa-apa yang tertulis di dalamnya tak bisa diterjemahkan oleh browser. Akibatnya, layar monitor tidak tampak apapun seperti yang kita kehendaki. Mengapa browser tidak bisa membaca CFML? Itu disebabkan karena CFML bersifat server-side, yaitu sebuah script yang harus diterjemahkan dan diolah dulu oleh server dan baru kemudian dikirim ke browser telah dalam bentuk HTML murni. Software yang memiliki pekerjaan sebagai pengolah CFML disebut ColdFusion Server. 
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Gambar 2.5 ColdFusion Administrator untuk mengatur ColdFusion Server.

2.5.4
Hal-hal Yang Dibutuhkan


Agar ColdFusion dapat berjalan dengan baik di komputer, maka diperlukan syarat-syarat minimum yang dibutuhkan ColdFusion. Adapun syarat-syarat itu antara lain :

· Microsoft Windows 95/98/NT/2000

· Personal Web Server (PWS) / Internet Information Server (IIS)

· ColdFusion : ColdFusion Studio, ColdFusion Server

Salah satu syarat yang mutlak dari beberapa syarat yang ada adalah PWS atau IIS. Keduanya adalah server ciptaan Microsoft. PWS adalah produk dari Windows 95/98 yang memungkinkan kita untuk memiliki server mini yang sederhana, dan IIS adalah produk dari Windows NT/2000 yang telah menyatu di sistem mereka di mana komputer kita bisa jadi server Internet betulan. Alur kerja ColdFusion adalah sebagai berikut :

Desktop Computer

Web Server Microsoft (PWS/IIS)

ColdFusion Server

CFML

ColdFusion Server

Web Server Microsoft


Tanpa Web server ini, maka ColdFusion tak bisa bekerja dengan baik.

2.6 Microsoft Internet Explorer 

Microsoft  Internet  Explorer  adalah  browser keluaran Microsoft Corporation. Setelah Microsoft Internet Explorer 4.0 diluncurkan, pembuat Web page kini dapat menerapkan efek visual ke dalam isi page-nya yaitu dengan menggunakan Visual Filters dan Transitions.

2.6.1 Penggunaan Visual Filters

Visual Filters adalah suatu ekstensi dari browser Internet Explorer 4.0 yang dapat membuat efek visual pada isi suatu dokumen. Visual Filters mempunyai keterbatasan karena efek ini tidak dapat diterapkan pada setiap tag HTML. Visual Filters dapat diterapkan pada tag HTML yang berbentuk kontrol. Elemen kontrol adalah suatu elemen yang berbentuk kotak pada saat digambarkan di badan browser dan tidak mempunyai window (windowless). Tag <Iframe> adalah salah satu contoh tag HTML yang tidak dapat menerapkan Visual Filters karena tag ini mempunyai sifat window. Tag lainnya yang tidak dapat menerapkan Visual Filters meliputi select, option, p, hn, EM, dan strong. Tabel 2.3 adalah beberapa jenis Visual Filters yang umum digunakan (Handaya, 1998).

Tabel 2.3 Jenis-jenis Visual Filters. Dalam penggunaannya dapat digabung-gabungkan.

	Visual Filters
	Penjelasan

	Alpha
	Membuat efek buram

	Blur
	Membuat efek kabur (bayangan)

	DropShadow
	Membuat bayangan objeknya sendiri

	FlipH
	Memutar balik sebuah objek terhadap garis horisontal

	FlipV
	Memutar balik sebuah objek terhadap garis vertikal

	Glow
	Membuat efek seakan-akan suatu objek menyala

	Light
	Membuat efek sorotan sinar pada suatu objek

	Shadow
	Membuat efek bayangan dengan warna tertentu

	Wave
	Membuat efek gelombang sinus pada suatu objek


2.6.2
Penggunaan Transitions


Transitions mirip dengan Visual Filters dalam hal sama-sama menciptakan efek visual, tetapi tidak seperti Visual Filters yang menciptakan efek visual secara fisik pada objek yang bersangkutan. Transitions menciptakan efek animasi visual pada saat perubahan dari suatu bentuk/keadaan ke bentuk/keadaan lain. Ada dua buah tipe Transitions, yaitu BlendTransition dan RevealTransition.


BlendTransition berfungsi untuk mengubah isi suatu objek dengan efek memudar. Bentuk pemakaiannya adalah sebagai berikut:

Filter: blendTrans (Duration=duration)

Parameter duration adalah lamanya waktu untuk mengubah isi suatu objek dalam bentuk detik.milidetik (0.000). Sedangkan RevealTransition berfungsi untuk mengubah isi suatu objek dengan efek visual tertentu. Bentuk pemakaiannya adalah sebagai berikut:

Filter: revealTrans (Duration=duration, Transition=transitionshape)

Parameter duration adalah waktu untuk mengubah isi suatu objek dalam bentuk detik.milidetik (0.000), dan parameter transitionshape adalah bentuk efek visual yang bernilai 0 sampai 23. Tabel 2.4 adalah beberapa contoh bentuk efek visual tersebut (Handaya, 1998).

Tabel 2.4 Beberapa bentuk efek visual transitionshape.

	Bentuk Efek Visual
	Nilai

	Box in
	0

	Box out
	1

	Circle in
	2

	Circle out
	3

	Wipe up
	4

	Wipe down
	5

	Wipe right
	6


2.7 
Java Script

2.7.1 
Sejarah Singkat


Pemrograman situs Web yang interaktif dan dinamis tidak terlepas dari penggunaan scripting. Salah satu bahasa script yang sangat populer di kalangan pembuat situs Web adalah Java Script. Java Script adalah generasi lanjutan dari Netscape LiveScript. Beberapa saat kemudian, Java menjadi primadona pada tahun 1995-1996, membuat Netscape dan Java kemudian membuat perjanjian penggabungan keduanya, sehingga LiveScript menjadi Java Script. 

2.7.2
Cara Kerja Java Script


Berdasarkan tempat dijalankannya perintah-perintah program dalam halaman Web, pemrograman Web dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu server-side programming dan client-side programming. Pada server-side programming perintah-perintah program dijalankan di Web server, sedangkan client-side programming menjalankan perintah pada client.


Java Script adalah client-side programming, yaitu perintah-perintah program dijalankan di client, dalam hal ini browser. Hal ini menjadikan akses menjadi lebih cepat. Selain itu, Java Script adalah bahasa pemrograman interpreter, yaitu membaca dan menjalankan perintah baris demi baris. Kode Java Script merupakan teks murni. Seperti Java, program Java Script benar-benar dapat bekerja dalam jenis komputer yang berbeda, dengan browser Netscape, Internet Explorer, atau browser Web lain yang mendukung Java Script. Java Script menggunakan kecanggihan Java sehingga masuk dalam standard HTML 3.2. 

2.7.3
Memasukkan Java Script ke Halaman HTML


Agar dapat dijalankan di browser Web, perintah-perintah Java Script harus digabungkan dengan elemen HTML. Secara umum cara penulisan Java Script pada HTML adalah sebagai berikut :



<HTML>



<HEAD>




<Script Language=JavaScript>


 


perintah skrip…..


 


………




</Script>



<TITLE>Tulis title di sini</TITLE>



</HEAD>



<BODY>




Isi dokumen ….




……..



</BODY>



</HTML>

Namun perintah Java Script bisa juga dituliskan pada bagian BODY dari HTML tersebut.


Desktop Computer





Gambar 2.1  Bagian-bagian model Web.
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